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English Indonesian

Good Ending

Hakurei Shrine, noontime after Mima’s

defeat.

Mima returned to haunting the shrine, but

something’s not right.

Reimu: Say, Mima, where did you wind up

putting my clothes anyway?

Mima: I returned them to this spot this

morning. I’m not sure where they went.

Reimu: That’s very suspicious of you.

Mima: Come now, Reimu, did I ever lie to

you? I may be a demon, but I have morals

too.

Reimu: Hmm...I think I know who could

have done it. The only person that was at

the shrine while I was gone that I saw.

Mima: Well, I’m not going to help you.

Reimu: Gee, thanks. I’ll get the tea set.

*picture change*

Reimu: You know, all those powers of the

Hakurei Orb were quite silly, weren’t they?

Mima: Th-they were?

Reimu: Yeah, like eating a ton of sweets

without getting fat, a pleasant fragrance,

turning into a cat…

*ending without beating the TLB*

Mima: ...There’s no way that’s true.

Reimu: Well, that’s what the old hermit told

me at least.

Mima: Maybe he did go senile after all.

*ending with beating the TLB*

Mima: Yeah, what kind of vain person would

Good Ending

Kuil Hakurei, siang hari setelah kekalahan

Mima.

Mima kembali menghantui kuil, tetapi ada

sesuatu yang aneh.

Reimu: Mima, katakanlah, dimana kamu

menyembunyikan pakaianku?

Mima: Sudah ku kembalikan di tempatnya

pagi ini. Lalu entah kemana perginya.

Reimu: Kau terlihat mencurigakan.

Mima: Ayolah, Reimu, memangnya aku

pernah membohongimu? Aku mungkin saja

seorang hantu, tapi aku punya sopan

santun juga.

Reimu: Hmm... kupikir aku tahu siapa yang

melakukannya. Seseorang yang terakhir

kali berada di kuil saat ku tinggal pergi.

Mima: Nah, aku tidak akan membantumu.

Reimu: Huft, makasih. Aku mau mengambil

gelas teh.

*picture change*

Reimu: Kau tahu, semua kekuatan Bola

Hakurei sangatlah konyol, iya bukan?

Mima: Be-benarkah?

Reimu: Ya, seperti bisa makan banyak

manisan tanpa menjadi gemuk, aroma yang

menyenangkan, berubah menjadi kucing...

*ending without beating the TLB*

Mima: ...Itu tidaklah benar.

Reimu: Nah, itu lah pertapa tua yang

katakan padaku.

Mima: Mungkin dia menjadi pikun begitulah.


